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Senin. TETAP TENANG DI SEGALA SITUASI
Baca: Mazmur 131:1-3

"Sesungguhnya, aku telah menenangkan dan mendiamkan
jiwaku; seperti anak yang disapih berbaring dekat ibunya, ya,
?e:ﬁe-gl anak yang disapih jiwaku dalam™diriku." Mazmur

Semua orang membutuhkan ketenangan dalam menjalani
hidup, namun di hari-hari ini ketenangan seolah-olah se-
makin menjauh_dari kehidupan manusia. Bagaimana bisa
hidup tenang jika setiap hari kita mendengar dan melihat
berita-berita yang menqhejutkan dan aneh-aneh di surat ka-
bar atau televisi.” Contoh: berbagai virus penyakit kini ban-
ak bermunculan, bahkan virus mématikan pun menjadi teror
ak kasat mata bagi semua orang: Zika, Ebola, SARS, MERS,
H7N9, HIV dan sebagainya; bencana alam terjadi di mana-
mana tanpa dapat diduga datangn a, seperti banjir bandang
di Garut (Jawa Ba_ra'g, badai “Matthew yang ‘memporak-
orandakan kota Haiti dan juga beberapa wilayah di Ameri-
a. Juga ajaran-ajaran yang menyimpang dari kebenaran
bermunculan di mana-mana dan menyesatkan banyak orang.
Semua situasi ini menY_ebabkan orang kehilangan rasa
tenang, yang ada rasa gelisah dan was-was.

Menjadi orang, percaya tidak berarti membebaskan kita
dari semua situasi yang‘ada. Kita masih dlhadagkan ada
kesukaran, masalah® dan tekanan dengian segala bentuknya,
namun tidak seharusnya kita kehilangan  rasa tenang.
"Kemalangan orang benar banyak, tetapi TUHAN melepaskan
dia dari semuanya’itu;" (Mazmur 34:20). Kita tetap tenang
di segala situasi apabila kita senantiasa betgaul karib atau
tinggal dekat den%an Tuhan, sebab Dialah sumber
ketenangan yang sejati. "Hanya dekat Allah saja aku tenang,
darldpa a-Nyalah keselamatanku. Hanya Dialah gunun% batu-
ku dan keselamatanku, kota bentengku, aku tidak akan
goyah." (Mazmur 62:2-3). Di dalam Tuhan ada harapan,
ada perlindungan dan ada keselamatan yang pasti.

Jika kita berpegang teguh kepada janji firman Tuhan kita
akan mampu menguasai diri dalam menghadapi apa pun,
bertindak dan berpikir selaras dengan firman-Nya... saat jtu-
lah kita akan merasakan ketenangan. "Karena itu kuasailah

dirimu dan jadilah tenang, supaya kamu dapat berdoa." (1
Petrus 4:7bf. Meningkatkan jam’doa itu kuncinyal

"Kembalilah tenangr hai jiwaku, sebab TUHAN telah berbuat
baik kepadamu." Mazmur 116:7

Kapan Saudara mempersembahkan syukur kepada Tuhan?
Banyak orang Kristen bersyukur kepada Tuhan hanya pada
saat-saat tertentu yaitu ketika se%ala sesuatu berjalan” dengan
baik, menerima berkat, kesembuhan, atau mengalami mujizat
dari  Tuhan. Sikap mereka langsung berubah begitu
menghadapi masalah, kesesakan, sakit-penyakit... jangankan
mengucap syukur, berdoa saja sudah malas melakukannya.

Ucapan sgukur adalah sebuah kata benda abstrak, yan
secara garis besar memiliki makna: grateful (berterima Kkasi

kepada Tuhan), pleasing (menxenang an Tuhan), atau mindful
of benefits (sadar akan kebaikan, hadiah atau pertolongan).
Inilah sikap hati yang harus dikembangkan dalam’ hidup orang
percaya. Alkitab memperingatkan; "Sebab itu marilah kita,
oleh Dia, senantiasa mempersembahkan korban swkur kegada
Allah, yaitu ucapan bibir yang memuliakan nama-Nya." (lbrani
13:15). 'Korban' adalah  seésuatu yang dipersembahkan, ke-
hilangan, merugi dan sakit secara %gm . "Sekalipun pohon
ara tidak berbunga, pohon anggur tidak berbuah, hasil pohon
zaitun mengecewakan, sekalipun ladang-ladang = tidak
menghasilkan bahan makanan, kambing domba terhalau dari
kurungan, dan tidak ada lembu sapi dalam kandang, namun
aku akan bersorak-sorak di dalam TUHAN, beria-ria di dalam
Allah yang menyelamatkan aku." (Habakuk 3:17-18).

Sesungguhnya situasi atau keadaan tidak mendukung sama
sekali ‘untuk’ mengucap syukur, tetapi Habakuk tidak dikala-
hkan oleh keadaan yang ada, ia tetap bisa mengucap syukur.
Inilah yang disebut Korban syukur!

Umumnya saat dalam masalah atau kesesakan tidak ada
korban syukur yang kita persembahkan kepada Tuhan, yang
ada hanyalah sungut-sungut dan omelan seperti yang biasa
dilakukan oleh umat Israel di padang gurun. Karena itulah se-
bagian besar umat Israel mengalami” kebinasaan di padang
gurun sebelum mencapai Kanaan. Ketahuilah bahwa tidak ada
sesuatu yang  terjadi secara kebetulan dalam_hidup kita,
bahkan sehelai rambut pun jatuh adalah seijin Tuhan (baca
Lukas 12:7).

Bila memahami "..betapa lebarnya dan panj;n%nya dan ting-
g!nya dan dalamnya kasih Kristus," (Efesus 3:18), seharusnya
ibir kita tak pernah berhenti bersyukur!

Selasa. HATI YANG BERLIMPAH UCAPAN SYUKUR (1)
Baca: Mazmur 50:1-23

"Persembahkanlah syukur seba%i korban kepada Allah dan
bayarlah nazarmu kepada Yang Mahatinggi!" Mazmur 50:14

Rabu. HATI YANG BERLIMPAH UCAPAN SYUKUR (2)
Baca: Mazmur 71:1-24

"Akupun mau menyanyikan syukur bagi-Mu dengan gambus
atas kesetiaan-Mu, ‘'ya ‘Allahku, menyanyikan mazmur bagi-Mu
dengan kecapi, ya Yang Kudus Israel" Mazmur 71:22

Mengucap syukur adalah perintah Tuhan yang harus ditaati.
Orang yang ‘mampu mengucap syukur di_segala keadaan me-
nandakan ia percaya sepenuhnya’kepada Tuhan, dan menyetu-
jui aRa %un yang Tuhan rancangkan. "Kita tahu sekarang, bah-
wa Allah turut "bekerja dalam segala sesuatu untuk menda-
tangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi
mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah." (Roma
8:28). Sebaliknya orang yang selalu bersungut dan mengomel
berarti sedang ‘memprotés Kedaulatan Tuhan atas setiap ke-

jadian atau peristiwa yang dialaminya, dan tidak mem-

percayai-Nya.

Ketika menghadapi cawan penderitaan, Tuhan Yesus
berdoa, "Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah
cawan ini lalu dari pada-Ku, tetapi janganlah seperti yang
Kukehendaki, melainkan seperti yang™ Engkau kehenda-
ki." (Matius 26:39). Di segala keadaan, biarlah kita bela{ar
untuk menempatkan kehendak Tuhan sebagai yang teruta-
ma dalam hidup ini, karena kehendak-Nya pasti yang terbaik
bagi kita. Karena itu ijinkanlah Tuhan bekerja dengan cara-
Nya sendiri dan ikutilah alur-Nya, jangan sekali-kali keluar
dan memberontak. Percayalah bahwa masalah adalah cara
Tuhan untuk mengerjakan perkara besar; tak ada mujizat
tanpa masalah, tidak ada kemuliaan tanpa salib.

Sungut-sungut dan omelan tidak akan mengubah
keadaan, malah membuatnya semakin buruk dan semakin
memperpanjang waktu Tuhan memproses kita sebagaimana
umat Israel” harus berputar-putar selama 40 tahun di pa-
dang gurun, karena Tuhan hendak mendisiplinkan dan
membangun karakter mereka. Tuhan memberikan materi
berupa ~'masalah atau penderitaan' dalam sekolah ke-
hidupan ini agar kita belajar untuk bergantung kepada-Nya,
sebab tanpa masalah seringkali kita melupakan Tuhan dan
lebih bersandar kepada kekuatan sendiri. Justru ketika da-
lam masalah atau pergumulan yang berat manusia
terdorong untuk mendekat kepada Tuhan... saat itulah
plc(an embahan dan doa yang begitu mendalam dan kuat dil-
akukan.

Mudah bagi Tuhan memberkati kita, tetapi lebih penting
bagi Tuhan" memurnikan kualitas hidup kita, termasuk dalam
hal'mengucap syukur!

Kamis. ADA BERKAT DI BALIK UCAPAN SYUKUR
Baca: Mazmur 111:1-10
"Aku mau bersyukur kepada TUHAN dengan segenap hati

dalam lingkungan orang-orang benar dan dalam jemaah.'
Mazmur 111:1

b

Jika kita merenungkan kebenaran firman Tuhan dan semua
ang Tuhan telah kerjakan dalam hidup ini seharusnya bibir
ita_ takkan pernah berhenti berkata: "Sebab TUHAN itu

baik, kasih setia-Nya untuk selama-lamanya, dan kesetiaan-

Nya tetap turun-temurun." Mazmur 100:5), dan

"Bagaimana akan kubalas kepada TUHAN segala kebajikan-

Nya kepadaku?" (Mazmur 116:12)._ Tiada kata selain” bibir

¥ang senantiasa memuliakan nama Tuhan (ucapan syukur).
api banyak orang Kristen yang lupa_mengucap syukur,

kecuali dalam keadaan baik “(terberkati); padahal di balik
ucapan syukur terkandung berkat yang luar biasa pula.

Tuhan Yesus memberi makan 5000 orang laki-laki, tidak
termasuk_wanita dan anak-anaknya, hanya dengan 5 ketul
roti dan 2 ikan, semuanya kenyang, dan bahkan masih ter-
sisa 12 bakul. Berawal dari ucapan syukur, mujizat pun ter-

jadil "Lalu Yesus mengambil roti itu,"mengucap syukur dan

membagi-bagikannya kepada mereka yang duduk di situ,
demikian juga dibuat-Nya dengan ikan-ikan_itu, sebanyak
yang mereka kehendaki.” (Yohanes 6:11). Secara naluriah




kita terdorong untuk mengucap syukur bila memiliki sesua-
tu yang berlebih, menerima dalam jumlah besar atau se-
dang surplus. Ditinjau dari sudut mana pun 5 roti dan 2
ikan"tidak akan pernah cukup untuk memberi makan 5000
orang! Sangat tidak masuk akall Kita pasti akan berkata
seperti Filipus, "Roti seharga dua ratus dinar tidak akan
cukup untuk mereka ini, sekalipun masing-masin

mendapat sepotong kecil saja." (Yohanes 6:7). Bukanka

kita cenderung merasa kuatir, lalu bersungut-sungut, men-
gomel ketika memiliki atau menerima sedikit?

Dari sepuluh orang yang menderita kusta hanya satu
orang Samaria saja yang tidak lupa mengucap syukur kepa-
da Tuhan atas kesembuhan_ yang dialaminya,” sedangkan
sembilan orang lainnya pergi begitu saja setelah sembuh.
Karena ucapan syukur inilah™ia tidak saja disembuhkan dari
penyakitnya, tetapi w a beroleh berkat rohani )&altu anuge-
rah keselamatan oleh karena imannya (baca Lukas 17:19).

Di s%gala keadaan jangan pernah lupa mengucap syukur
kepada Tuhan, karena ucapan syukur adalah pintu gerbang
menuju berkat!

Pada masa-masa kesesakan seperti ini banyak orang Kris-
ten mengalami degradasi iman, mata rohani kabur sehingga
keselamatan yang ‘ada di depan mata tak dilihatnya. Yan?
tampak hanyalah masalah atau pergumulan hidup yang berat,
dan mulai membanding-bandingkan dengan kehidupan di Me-
sir dan ingin kembali ke sana. Milikilah mata iman seperti Mu-
sa yang tetap percaya walau belum melihat.

"Jang\anlah takut, berdirilah tetap dan lihatlah keselamatan dari
'I1'lil-|1 3N, yang akan diberikan-Nya hari ini kepadamu;" Keluaran

Jumat. JANGAN PERNAH KEMBALI KE MESIR
Baca: Keluaran 14:1-14

"..sebab orang Mesir yang kamu lihat hari ini, tidak akan
kamu lihat lagi untuk selama-lamanya." Keluaran 14:13

Ketika umat Israel dilepaskan dari belgn%gu perbudakan
Mesir dan dituntun Tuhan berjalan menuju ke Tanah Perjan-
jian, Firaun yang adalah gambaran tentang Iblis, tidak
pernah rela " melepaskan mereka. Karena itu Firaun
menggunakan segala cara untuk menahan agar mereka
tetap berada di Mesir; dan ketika mendengar bahwa umat
Israel telah pergi menlng%alkan Mesir ia pun mengerahkan
seluruh pasukannya untuk mengejar mereka. Adapun kata
Mesir adalah lamban 'dinia’, suatu kehidupan yang
duniawi, dibelenggu oleh dosa, atau hamba dosa. Pada
saat itu umat Israel benar-benar berada pada posisi sulit.
"Adapun orang Mesir, segala kuda dan kereta Firaun, orang
-orang berkuda dan pasukannya, mengejar mereka dan
mencapai mereka pada waktu mereka berkemah di tepi laut,
dekat Pi-Hahirot di depan Baal-Zefon. Ketika Firaun telah
dekat, orang Israel menoleh, maka tampaklah orang Mesir
bergerak menyusul mereka." (gyat 9-10). Keadaan itu men-
imbulkan ketakutan yang luar biasal!

Setelah kita percaya kepada Yesus Kristus sebagai Tu-
han dan Juruselamat, lalu bertobat, yaitu keluar dari esir',
Iblis dan bala tentaranya bergerak cepat dan mengacaukan
seluruh aspek kehidupan kita dengan berbagai-bagai masa-
lah. Di saat-saat itu kita pun mulai mengeluh, "lIkut Tuhan
Yesus keadaan kok tidak bertambah baik, masalah dan co-
baan datang bertubi-tubi." Umat Israel mulai menyalahkan
pemimpin rohani (Musa) dan berani menyalahkan Tuhan,
'‘Apakah karena tidak ada kuburan di Mesir, maka engkau
membawa kami untuk mati di padang gurun ini? Apakah
Kang kauperbuat ini terhadap kami dengan membawa kami

eluar dari Mesir?" (ayat 11).

Sabtu. SEMAKIN MENDEKAT KEPADA TUHAN
Baca: Roma 13:8-14

"Sebab sekarang keselamatan sudah lebih dekat bagi kita dari
pada waktu kita'menjadi percaya." Roma 13:11b

Hari berganti hari, musim berganti musim, semakin dekat pula
kesudahan zaman: anomali iklim telah terjadi, perubahan-
perubahan dalam elemen kehidupan manusia sedang bergeser;
ada yang perlahan namun ada pula yan? radikal, perang antar
ras etnis dan bangsa terjadi, bencana alam (gunung meletus,
banjir, badai taufan) terjadi di mana-mana, kasih manusia se-
makin dingin, immoralitas muncul dan begitu pula guru-guru

alsu dan” penyesat, menunjukkan bahwa tanda kedatangan

uhan sudah semakin tampak di depan mata kita. "..sekarang
keselamatan sudah lebih dekat..." (ayat nas).

Apa yang sedang terjadi sekarang ini seharusnya menya-
darkan kita dan menjadikan kita ekstra waspada dan_ selalu
berjaga-jaga karena waktunya sudah teramat sangat singkat.
Jangan lagi kita menjalani hdiup ini dengan sembrono ditandai
dengan pesta pora, hawa nafsu, keserakahan dan kepentingan
pribadi, melainkan "..kuasailah dirimu dan jadilah tenang,
supaya kamu dapat berdoa. Tetapi yang terutama: kasihila
suhgguh-sungguh seorang akanPyang lain, sebab kasih me-
nutupi banyak sekali dosa." (1 Petrus 4:7-8). Sekalipun ke-
hidupan di"dunia sedang terjadi perubahan-perubahan secara
besar-besaran, goncangan-goncangan, namun kasih setia Tu-
han tetap untuk seterusnya dan selamanya, dan kuasa-Nya tid-
ak pernah berubah sampai kapan pun.

Jika Tuhan ijinkan kita harus mengalami berbagai macam per-
soalan dan pergumulan hidup yang teramat berat tentunya
Tuhan punya maksud yang baik, yaitu ingin membawa kita se-
makin = mendekat kepada-Nya ~ dengan kerendahan hati.
"Mendekatlah kepada Allah, "dan la"akan mendekat kepa-
damu." (Yakobus 4:8a).

Mendekat kepada Tuhan dengan kerendahan hati berarti
tetap beribadah kepada Tuhan dengan kesung%uhan, menun-
jukkan kerajinan yang penuh dalam mengerjakan segala hal

ang dipercayakan kepada kita sesuai dengan kasih karunia-
yak_ct:lan juga dalam kesungguhan hati untuk mengasihi sesa-
a kita.

"Tetapi kami ingin, supaya kamu masing-masing menunjukkan
kesungguhan yang sama untuk menjadikan pengharapanmu
suatu milik yang pasti, sampai pada akhirnya," Ibrani 6:11

Minggu. JADILAH ORANG RENDAH HATI

Baca: Lukas 14:7-11

"Sebab barangsiapa meningEikan diri, ia akan djrendahkan
Eaﬂ bz_?r‘z‘ar}glsmpa merendahkan diri, ia akan ditinggikan."
ukas 14:

Secara naluriah_ manusia ingin dipuji, diﬁerhatikan, dipriori-
taskan, dihargai dan tidak mau direndahkan atau disepele-
kan. Karenaitu manusia_cenderung meninggikan diri dan
sulit merendahkan hati. Di zaman “keras' seperti ini sulit
menemukan orang yang rendah hati, karena kebanyakan
orang berpikir bahwa kerendahan hati itu identik dengan
kelemahan, di mana pamor atau gengsi akan turun.

. Kerendahan hati sesungguhnya adalah sifat bijak dalam
diri seseorang yang membuat ia dapat memg_oss[kan dirinya
sama dengan Ofan% lain, tidak merasa lebih pintar, tidak
merasa lebih baik, tidak merasa lebih mahir, tidak merasa
lebih hebat, dan dapat menghargai orang lain dengan tulus.
Inilah sifat yang harus kita miliki sebagai pengikut Kristus,
sebab Tuhan Yesus sendiri telah membeérikan teladan hidup,
"..yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap
kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang harus diper-
tahankan, melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri,
dan mengambil rupa seorang hamba, dan menjadi sama
dengan manusia. Dan dalam keadaan sebagai manusia, la
telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan
sampai mati di kayu salib. ltulah sebabnya Allah sangat
meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama"di
atas segala nama," (Filipi 2:6-9).

Tanda orang punya kerendahan hati: 1.  Berani
mengakui kesalahan. "Karena gengsi, sedikit orang berani
mengakui _kesalahan sendiri di depan sesamanya, bahkan di
hadapan Tuhan; mereka lebih memilih menyembunyikan
kesalahannya dan berlaku munafik. "Siapa menyembunyikan
pelanggarannya tidak akan beruntung, tetapi siapa
mengsa uinya dan meninggalkannya akan disayangi." (Amsal
28:13). 2. Mau belajar'dan diajar. Proses "elajar dan di-
a{ar' itu tidak hanya melalui péendidikan formal di sekolah
atau kampus, tetapi juga melalui 'sekolah’ kehidupan ketika
kita berinteraksi dengan sesama di mana pun berada. Pros-
es ini tidak mengenal batasan usia dan waktu.. "Besi
?7er]|a%a)1mkan besi, orang menajamkan sesamanya." (Amsal

"Tinggi hati mendahului kehancuran, tetapi kerendahan hati
mendahului kehormatan." Amsal 18:12

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




